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ABSTRAK

Tanaman telang merupakan salah satu tanaman yang menjadi alternatif pewarna
alami dan mengandung senyawa yang berkhasiat untuk kesehatan manusia. Tanaman
telang yang dibudidayakan di Indonesia memiliki warna mahkota bunga yang beragam,
yakni biru, putih dan ungu. Keragaman warna mahkota tersebut diduga masing-masing
jenis memiliki karakteristik pertumbuhan hasil yang khas sehingga penting dilakukannya
penelitian mengenai karakteristik tertentu dari berbagai warna tanaman bunga telang.
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pertumbuhan dan hasil bunga telang biru dan bunga
telang putih. Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan 1 faktor atau non faktorial,
yakni perlakuan jenis bunga telang (bunga telang putih dan bunga telang biru). Iklim
mikro lokasi pertanaman telang dilakukan pengukuran pada suhu dan kelembaban udara.
Variabel pengamatan dalam percobaan ini selama pertumbuhan vegetatif dan panen.
Pengamatan pertumbuhan vegetatif meliputi panjang tanaman dan jumlah daun,
sedangkan pengamatan saat panen adalah panjang dan bobot tajuk, akar dan keseluruhan
tanaman serta jumlah bunga. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan #-test a=0.05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman telang putih memiliki pertumbuhan
vegetatif (panjang dan jumlah daun) dan karakter panen (seperti tajuk, akar, keseluruhan
tanaman dan jumlah bunga) yang lebih tinggi dibandingkan tanaman telang biru.

Kata kunci: Clitoria ternatea, kelembaban, pertumbuhan vegetatif, suhu, warna bunga .

ABSTRACT

The butterfly pea plant is one of the plants that is an alternative to natural dyes and
contains compounds that are efficacious for human health. Telang plants cultivated in
Indonesia have various flower crown colors, namely blue, white, and purple. The diversity
of crown colors is suspected that each type has distinctive yield growth characteristics,
so it is important to conduct research on certain characteristics of various colors of
butterfly pea flower plants. The purpose of this study was to examine the growth and yield
of blue butterfly pea flowers and white butterfly pea flowers. The study used 1 factor or
non-factorial experimental design, namely the treatment of the type of butterfly pea flower
(white butterfly pea flower and blue butterfly pea flower). The microclimate of the
butterfly pea plannting site is measured at air temperature and humidity. Observational
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variables in this experiment during vegetative growt and harvest. Observational variabels
of vegetative growth include plant length and number of leaves, while at harvest are
length and weight of plant canopy, roots and overall plant and number of flowers. The
data obtained were analyzed using a t-test a=0.05. The results showed that white butterfly
pea plants have higher vegetative growth (length and number of leaves) and the harvest
caracters (such as canopy, roots, whole plant, and number of flowers) than blue butterfly

pea plants.

Keyword: Clitoria ternatea, relative humidity, vegetative groeth, temperature, flower

color.

PENDAHULUAN

Tanaman telang (Clitoria ternatea
L.) merupakan salah satu tanaman yang
tumbuh  merambat dimana  organ
bunganya yang banyak dimanfaatkan
sebagai obat. Khasiat obat dalam tanaman
telang meliputi antioksidan, antikanker,
antimikrobial,

antibakteria, antifungal,

antidiabetic maupun antiinflamasi
(Hariadi et al., 2018; Afrianto et al., 2020;
Marpaung 2020; Wulandari et al., 2022).
Menurut Purba (2020) fungsi khasiat obat
lainnya dari tanaman bunga telang adalah
anti-depresan dan anthelmintic. Daun dan
bunga tanaman telang memiliki aktivitas
antioksidan (diantaranya adalah fenolik,
flavonoid, antosianin dan tanin) dan tidak
menunjukkan adanya potensi toksik
sehingga relatif aman untuk digunakan
(Wulandari et al., 2022). Kandungan
flavonoid pada bunga telang dapat

berperan  sebagai  antioksidan  dan

beberapa senyawa lainnya  seperti

antosianin, flavonol glikosida, kaempferol
glikosida,

quersetin  glikosida  dan
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mirisetin glikosida (Antihika et al., 2015;
Makasana & Dholakiya 2017; Hariadi et
al., 2018). Tanaman telang tidak hanya
sebagai tanaman obat, melainkan juga
sebagai pakan ternak, pewarna alami
(Angriani 2019) dan berbagai kegiatan
pertanian lainnya seperti fingisida dan
insektisida (Afrianto et al., 2020). Bunga
telang sebagai pewarna alami aman untuk
pengolahan produk pangan. Menurut
Angriani (2019), bunga telang pada pH 6-
7 jika disimpan di refrigerator bisa
bertahan sampai 6 bulan sehingga bunga
telang sangat potensial untuk dijadikan
pewarna pangan, seperti es krim, sirup,
cookies, roti dan berbagai jenis produk
pangan lainnya.

Beberapa pemanfaatan tanaman
telang juga sebagai etnobotani diantaranya
adalah masyarakat Kapuas, Kalimantan
Barat sebagai obat, hias dan adat (Haryanti
et al. 2015), masyarakat di Gianyar, Bali
untuk upacara adat, obat dan hias (Surata

et al., 2015; Paramita et al., 2017; Defiani
& Kriswiyanti 2019), dan masyarakat di
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Sulawesi Tengah memanfaatkan bunga
dan akar Clitoria ternatea sebagai
tanaman obat (Tabeo et al, 2019).

Tanaman bunga telang menunjukkan
peran yang cukup banyak dari berbagai
bidang, seperti pangan, ternak dan
kesehatan sehingga menjadikan tanaman

telang berpotensi untuk dikembangkan

dan diteliti lebih jauh.
Pengembangan = bunga  masih
terbatas di  Indonesia. Keragaman

morfologi di tanaman telang diantaranya
adalah karakter bunga seperti jumlah petal
dan warna bunga. Informasi keragaman
bunga tanaman telang dapat berguna untuk
mendukung program pemuliaan tanaman,
pemanfaatan khasiat obat telang dan
fungsi lainnya. Gomez dan Kamani (2003)
serta Morris (2009) melaporkan bahwa
warna mahkota bunga telang adalah biru
terang, biru gelap, ungu, violet dan putih.
Keragaman warna tersebut umumnya
memiliki  karakteristik sendiri selama
pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
sehingga penting dilakukannya kajian
lebih mendalam terkait perbedaan dari
pertumbuhan maupun hasil dari tanaman
bunga telang. Ulimaz et al. (2020)
meneliti 38 aksesi tanaman bunga telang
berwarna biru dari 11 wilayah yang
berbeda dimana keragaman genetik dari

banyak aksesi yang diteliti terlihat dari

76

beberapa karakter bunga dan komponen
hasil. Tujuan penelitian ini adalah
mengkaji pertumbuhan dan hasil bunga

telang biru dan bunga telang putih.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama
empat bulan, yakni September 2021
sampai  Januari 2022. Persemaian
dilakukan pada bulan September dan
penanaman dimulai bulan November
2021. Lokasi penelitian adalah kebun
percobaan di Kampus F7 Universitas
Gunadarma di Ciracas, Jakarta Timur.
Bahan yang digunakan meliputi benih
bunga telang biru, benih bunga telang
putih, NPK, pupuk kandang. Alat yang
digunakan adalah thermohygrometer,
meteran, timbangan analitik, polibag dan
ajir tanaman. Penanaman bunga telang di
polibag dengan media tanam adalah tanah
: pupuk kandang (2 :1) (v/v). Pengamatan
iklim mikro juga diamati menggunakan
thermohygrometer pada pagi, siang dan
sore hari. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah 1 faktor atau non
faktorial, yakni perlakuan jenis bunga
telang. Jenis bunga telang yang digunakan
adalah bunga telang putih dan bunga
telang biru.

Variabel pengamatan bunga telang

berupa komponen pertumbuhan dan
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panen. Komponen pertumbuhan tanaman
yang diamati adalah panjang tanaman
(cm) dan jumlah daun (helai) setiap
minggu selama pertumbuhan vegetatif
sampai waktu berbunga pertama, yakni 7
minggu setelah tanam (MST).
Pengamatan saat panen berupa
panjang dan bobot akar, panjang dan bobot
tajuk, panjang dan bobot keseluruhan
tanaman serta jumlah bunga. Jumlah
bunga merupakan akumulasi dari jumlah
bunga sejak awal berbunga sampai hari
ke-20 berbunga. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji #-fest 0=0.05.
Uji  t-test ini  digunakan  untuk
membandingkan kedua perlakuan, yakni
tanaman bunga telang putih dan bunga
telang biru. Data yang dianalisis

menggunakan t-student adalah komponen

Desember (2021)

pertumbuhan dan panen dari tanaman

bunga telang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Iklim mikro pada lahan pertanaman bunga
telang. Iklim mikro yang diamati dalam
riset ini adalah suhu dan kelembaban
udara. Rerata suhu wudara selama
penanaman di pagi hari berkisar 27.53 —
33.21°C, pada siang hari berkisar 32.67 —
42.44°C dan sore hari berkisar 26.58 —
28.80 °C (Gambar 1). Rentang suhu pada
lokasi pertanaman bunga telang adalah
26.58 sampai 42.44°C. Suhu tertinggi
dilokasi pertanaman cukup tinggi diatas
suhu optimal yang dibutuhkan tanaman
bunga telang. Menurut Cook et al., (2005)
Suhu yang optimal untuk pertumbuhan

bunga telang berkisar 19-28°C.

i
N
i

Januari (2022)

Pagi ®Siang OSore

Gambar 1. Suhu udara pada pertanaman bunga telang
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Gambar 2. Kelembaban udara pada pertanaman bunga telang

Tabel 1. Rata-rata suhu dan kelembaban udara harian di lokasi riset

Bulan Rerata suhu udara (°C) Rerata kelembaban udara
(%)
November 2021 32.09 £ 2.11 71.69 + 5.81
Desember 2021 29.48 + 1.89 82.81 £6.34
Januari 2022 3443 +3.24 75.29 + 8.54

Rerata kelembaban udara pada
pertanaman bunga telang tersaji dalam
Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan
kelembaban udara pada pagi hari berkisar
75.75-86.11%.

Kelembaban udara pada siang hari
bulan November terendah (52.17%)
sedangkan kelembaban udara tertinggi
pada  bulan Desember (72.71).
Kelembaban udara pada sore hari sebesar
76.80-90.40%. Rentang rata-rata suhu di
lokasi pertanaman bunga telang adalah
52.17 sampai 90.40%.

Kelembaban udara lokasi penelitian
ini hampir sama dengan kelembaban udara

dari penelitian Azzam dan Sitawati (2021)
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membudidayakan tanaman telang pada
ketinggian tempat £ 550 m dpl, dengan
suhu 26-29 °C dan kelembaban udara
antara  60-96%
bunga pada 6-7 MST.

mampu menghasilkan

Rerata suhu  harian  dilokasi
pertanaman bunga telang adalah 29.48-
34.43°C dan kelembaban udara 71.79-
82.81%. Rerata suhu harian dilokasi riset
lebih tinggi dibandingkan suhu optimal
untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Hal yang berbeda terjadi pada
kelembaban udara harian  dilokasi
pertanaman yang masih berada di dalam
rentang optimal pertumbuhan tanaman

bunga telang.

Jurnal Pertanian Presisi Vol. 7 No. 1, Juni 2023



Karakteristik Pertumbuhan Bunga
Telang Biru dan Bunga Telang Putih
Panjang tanaman

Rerata panjang tanaman bunga
telang tersaji dalam Gambar 1. Gambar 1

menunjukkan bahwa kedua jenis tanaman

bunga telang semakin panjang seiring

berjalannya  waktu  selama  masa
pertumbuhan vegetatifnya.
Pertumbuhan  vegetatif tanaman

bunga telang selama 7 minggu pertama.
Tanaman telang bunga putih lebih tinggi

dibandingkan tanaman bunga telang biru

minggu setelah tanam (MST) mencapai
54.25 cm, sedangkan panjang tanaman
telang bunga biru mencapai 36.42 cm.
Menurut Arnawa et al. (2017), tanaman
yang makin tinggi selama pertumbuhan
vegetatif dikarenakan ketersediaan air dan
unsur hara yang mencukupi kebutuhan
tanaman.

Panjang tanaman telang biru relatif
sama dengan hasil penelitian dari Azzam
dan Sitawati (2021) dimana saat 7 MST
tanaman bunga telang memiliki panjang

tanaman 37.16 cm, namun panjang

sejak awal pertumbuhannya. Panjang  tanaman bunga telang putih dari riset ini
tanaman bunga telang putih pada 7  jauh lebih tinggi.
Putih ==Biru
60 54,25a
50
36,428 36,42b

o
o

Panjang tanaman (cm)
w
o

26,082 ZG,M

21,22a
1966a 2L 19'83h
17,013. 18’50a ! 16,82b )
20 | 1298p1378b—L4i84b e — 2
10
0

Minggu setelah tanam (MST)

Gambar 1. Panjang tanaman selama pertumbuhan vegetatif (1 sampai 7 MST). (Angka
pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada ¢ fest o =
0.05).
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Jumlah daun

Rerata jumlah daun pada dua jenis
tanaman bunga telang tersaji dalam
Gambar 2. Gambar 2 memperlihatkan
jumlah daun tanaman bunga telang pada
kedua jenis semakin banyak seiring
bertambahnya umur tanaman. Jumlah
daun selama pertumbuhan vegetatif
berlangsung selama 7 minggu. Jumlah
daun diawal pertumbuhan vegetatif
memili daun yang sedikit namun pada
minggu ke-6 meningkat secara signifikan
pada kedua jenis tanaman bunga telang
(bunga telang putih dan bunga telang

biru). Jumlah daun diakhir pertumbuhan

jumlah daun bunga telang biru, yaitu 27.83
helai daun majemuk untuk bunga telang
putih dan 22.61 helai daun majemuk untuk
telang biru.

Variabel pertumbuhan

(panjang
tanaman dan jumlah daun) pada tanaman
bunga telang dipengaruhi oleh kebutuhan
air dan unsur hara. Menurut Arnawa et al.
(2017), tanaman bunga telang dapat
melangsungkan pertumbuhan vegetatifnya

dengan baik jika kadar air tanah minimal

80%. Azzam dan Sitawati (2021)
melaporkan bahwa jumlah daun saat
pertumbuhan vegetatif masih sedikit

namun akan meningkat signifikan jumlah

vegetatif pada bunga telang putth  daunnya setelah memasuki pertumbuhan
signifikan lebih tinggi dibandingkan  generatif.
Putih  e=C==Bijru
30 27,83a
25 22,61b
=
= 20
S 16,854
o=
3 15
©
= 900/ 107
g 10 7,27b/
- 5,70a
5 3,02a 3,04a 277V
2,858 1,53b 1,81b
—
0
1 2 3 4 5 6 7

Minggu setelah tanam (MST)

Gambar 2. Jumlah daun selama pertumbuhan vegetatif (1 sampai 7 MST). (Angka pada
kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada ¢ test o = 0.05).
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Supriyanto ef al. (2017) menyatakan

bahwa adanya perbedaan asal benih serta

lingkungan yang berbeda akan
mempengaruhi  sifat  genetik  dan
pertumbuhan  tanaman.  Pernyataan

tersebut diperkuat oleh Tsedalu et al,
(2014) yang melaporkan bahwa asal benih
berpengaruh signifikan terhadap tinggi
tanaman dan jumlah daun. Tanaman yang
tinggi dan memiliki banyak daun akan
mendukung proses fotosisntesis yang
optimal. Selain itu, Menurut Jailani (2022)
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
akan baik apabila unsur hara tersedia
dalam jumlah yang cukup dan seimbang,
serta tumbuh pada kondisi lingkungan
yang menguntungkan. Dalam riset ini,
kelembaban udara yang berada dalam
kisaran

optimal untuk pertumbuhan

tanaman  telang  sehingga  masih

memungkinkan tanaman bunga telang

berproduksi ~ walaupun  tidak  bisa
maksimal.
Karakteristik Hasil Panen Bunga

Telang Biru dan Bunga Telang Putih
Karakteristik tajuk, akar dan keseluruhan
tanaman saat pemanenan tanaman bunga
telang

Panjang tajuk, panjang akar dan panjang
keseluruhan tanaman pada bunga telang
biru lebih pendek dibandingkan bunga
telah putih (Tabel 2).Demikian juga terjadi
hal yang sama pada bobot tajuk dan bobot
keseluruhan tanaman dari bunga telang
biru juga lebih rendah dibandingkan bunga
telang putih, namun tidak terjadi adanya

perbedaan pada bobot akar (Tabel 3).

Tabel 2. Panjang tajuk, akar dan keseluruhan tanaman bunga telang saat panen

Jenis Bunga Panjang tajuk Panjang akar Panjang keseluruhan
Telang tanaman (cm) (cm) tanaman (cm)
Bunga Telang 81.74b 31.40b 112.67b

Biru

BungaTelang 134.14a 48.45a 178.63a
Putih

t-test kk kk kk

Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada ¢ test a

=0.05.

Tabel 3. Bobot tajuk, akar dan bobot keseluruhan tanaman bunga telang

Jenis Bunga Telang Bobot tajuk (g)  Bobot akar (g) Bobot keseluruhan
tanaman (g)

Bunga Telang Biru 56.56b 11.86 67.88b

BungaTelang Putih 75.78a 11.90 81.85a

t-test ok tn ok

Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada ¢ fest a

=0.05.
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Karakteristik  tajuk, akar dan
keseluruhan tanaman pada saat panen juga
dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman.
Panjang tanaman dan jumlah daun selama
pertumbuhan tanaman bunga telang putih
lebih tinggi sehingga diakhir pertumbuhan
juga menghasilkan karakter tajuk, akar
dan keseluruhan tanaman lebih baik
dibandingkan tanaman bunga telang biru.
Tanaman bunga telang putih yang lebih
panjang menghasilkan bobot yang lebih
tinggi.

Hal ini sesuai dengan Prasetya et al.,
(2009) yang menyatakan bahwa bobot
segar tanaman dipengaruhi oleh tinggi
tanaman dan luas daun dimana semakin
tinggi tanaman dan semakin luas daunnya
menghasilkan bobot segar tanaman yang
semakin tinggi.

Selain itu, Prayoga et al. (2018)
menyatakan bahwa pertumbuhan akar dan
tanaman oleh

tajuk dipengaruhi

ketersediaan air dan unsur hara.
Anugrahtama et al, (2020) melaporkan
bahwa suatu tanaman akan memanjangkan
akarnya untuk mempertahankan kondisi
air dalam tanaman agar proses fisiologis

tetap berjalan.

Jumlah bunga pada kedua jenis tanaman
telang

Bunga pada tanaman telang putih
mulai berbunga pada 51 hari setelah tanam
(HST) dan bunga telang biru pada 46 HST.
Hal ini sesuai dengan Azzam dan Sitawati
(2021) yang mana tanaman bunga telang
berbunga pada 6 — 7 MST. Jumlah bunga
tanaman telang putih dan telang biru
tersaji dalam Tabel 4. Jumlah bunga
telang biru lebih sedikit dibandingkan
bunga telang putih. Hal ini dimungkinkan
karena pertumbuhan tanaman telang biru
lebih lambat dibandingkan tanaman telang
putih. Menurut Lakitan (2004)
menyatakan bahwa adanya variasi dalam
suatu tanaman dapat disebabkan oleh
faktor  keturunan, genetik maupun
pengaruh lingkungan. Selain itu, Bishoyi
et al (2014) menyatakan bahwa
penampilan dan hasil dari suatu tanaman
merupakan perpaduan antara genetik,
lingkungan dan interaksi antara genetik
dan lingkungan. Jumlah bunga pada kedua
jenis tanaman telang masih sedikit, hal ini
diduga karena penanaman pada musim
penghujan (yaitu November sampai

Januari) serta masih awal pembungaan.

Tabel 4. Jumlah bunga dan jumlah polong pada tanaman bunga telang

Jenis Bunga Telang Jumlah bunga (bunga)
Bunga Telang Biru 28.05b
BungaTelang Putih 31.53a

t-test *

Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji ¢ test

o= 0.05.
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Menurut  Jones (2013) tahap
berbunga yang terjadi selama musim
penghujan dapat mengurangi jumlah
bunga atau memperlambat diferensiasi
pembungaan. Pengamatan jumlah bunga
dilakukan dari pertama muncul bunga
sampai hari ke-20, yakni 7 — 10 MST
sehingga total jumlah bunga masih sedikit.
Berdasarkan penelitian Reformasintansari
dan Waluyo (2021) melaporkan bahwa
jumlah bunga mulai mencapai jumlah
yang optimal sekitar umur 3-4 bulan.
Bunga telang biru menghasilkan bunga
dengan warna biru yang gelap.

Menurut Havananda dan Luengwilai
(2019), jenis bunga telang yang berwarna
biru gelap memiliki antosianin yang
tinggi. Selain itu, Lakshan et al. (2019)
menyatakan bahwa bunga telang berwarna
biru yang memiliki senyawa antioksidan
dapat dijadikan minuman alami fungsional
dalam menekan oksidatif stres yang

berkaitan dengan penyakit kronis.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pertumbuhan vegetatif tanaman
bunga telang putih lebih  cepat

dibandingkan tanaman bunga telang biru
(terlihat pada panjang tanaman dan jumlah
daun), namun muncul bunga pertama lebih

awal pada tanaman bunga telang biru

Kalsum et al, Karakterisasi Pertumbuhan dan ...

https://doi.org/10.35760/jpp.2023.v7il1.8601

(yakni 46 HST) sedangkan tanaman bunga
telang putih 51 HST. Karakteristik tajuk,
akar dan keseluruhan tanaman saat panen
dari bunga telang putih lebih tinggi
dibandingkan bunga telang biru. Jumlah
bunga yang dihasilkan oleh tanaman
bunga telang putih lebih banyak sebesar
12.4% dari bunga telang biru.

Saran
Pengamatan tanaman bunga telang
sebaiknya dilakukan sampai umur 4 bulan

agar terlihat jumlah bunga yang optimal.
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